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RINGKASAN 

 

SUWARNI “Optimalisasi Lahan Sawah Lebak di Kelurahan Mariana 

Kecamatan Banyuasin I Kabupaten Banyuasin (Dibimbing oleh Bapak 

MUSTOPA MARLI BATUBARA dan Ibu INNIKE ABDILLAH FAHMI) 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui besarnya pendapatan yang 

diperoleh petani sawah lebak yang mengusahakan tanaman padi dan tanaman 

cabai rawit di Kelurahan Mariana Kecamatan Banyuasin I Kabupaten Banyuasin 

dan untuk mengetahui kegiatan usahatani di lahan sawah lebak di Kelurahan 

Mariana Kecamatan Banyuasin Kabupaten Banyuasin sudah optimal jika dilihat 

dari besarnya penerimaan. 

Penelitian ini dilaksanakan di Kelurahan Mariana Kecamatan Banyuasin I 

Kabupaten Banyuasin pada bulan April sampai dengan bulan Juni 2019. Metode 

penelitian yang digunakan adalah metode survei. Sedangkan metode penarikan 

contoh yang digunakan adalah acak sederhana (Simple Random Sampling) dengan 

anggota populasi sebanyak 170 petani, maka sampel yang diteliti 20% dari 

anggota populasi yaitu sebanyak 34 petani contoh. Metode pengumpulan data 

yang digunakan adalah kuisioner, observasi dan wawancara. Metode pengolahan 

data yang digunakan adalah pengeditan dan tabulasi. Data yang dikumpulkan 

terdiri dari data primer dan data sekunder dan analisis data yang digunakan yaitu 

deskriptif kuantitatif. Untuk mengetahui jumlah pendapatan digunakan analisis 

pendapatan usahatani dan untuk optimalisasi lahan pada kegiatan usahatani 

menggunakan metode Linear Programming dengan alat bantu software LINDO. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa besarnya rata-rata pendapatan pada 

kegiatan usahatani padi di Kelurahan Mariana sebesar Rp770.623/ha/MT, 

sedangkan besarnya rata-rata pendapatan pada kegiatan usahatani cabai rawit di 

Kelurahan Mariana sebesar Rp4.482.500,9/ha/MT. Selanjutnya, kegiatan 

usahatani di lahan sawah lebak di Kelurahan Mariana Kecamatan Banyuasin I 

Kabupaten Banyuasin belum optimal, berdasarkan rekomendasi disarankan lahan 

satu hektar hanya untuk kegiatan usahatani cabai saja, sehingga akan 

mendapatkan pendapatan optimum yang diperoleh sebesar Rp4.482.500,9/ha/MT. 
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SUMMARY 

 

SUWARNI “Optimization of Lebak Rice Fields at Mariana Village 

Banyuasin I District Banyuasin Regency”. (Guided by MUSTOPA MARLI 

BATUBARA And INNIKE ABDILLAH FAHMI). 

The objective of this research were to find out the amount of income 

earned by lebak paddy farmers who work on rice and cayenne plants in the 

Mariana Vilaage Banyuasin I District Banyuasin Regency and to find out the 

farming activities in the lebak paddy fields in the Mariana Village Banyuasin I 

District Banyuasin Regency are optimal when viewed from the amount of 

revenue. 

This research was conducted at the of Mariana Village Banyuasin I 

District Banyuasin Regency in April until June 2019. Method study is a survey 

method. While the sampling method used is Simple Random (Simple Random 

Sampling) with a population member as many 170 farmer, then sample in as many 

as research 20% from population member that many as 34 example farmers. Data 

collection methods used were quesioner, observation and interview. The data 

processing method used is editing and tabulating. Data collected consist of 

primary data and secondary data and data analysis used is quantitative descriptive. 

To determine the amount of income used farming income analysis and to optimize 

land in farming activities using Linear Programming methods with softwere tools 

LINDO. 

The result showed that the average amount of income in rice farming 

activities in the Mariana Village was Rp770.623/ha/MT and the results showed 

that the average amount of income in the activities of cayenne pepper farming in 

the Mariana Village was Rp4.482.500,9/ha/MT. Furthermore, farming activities in 

lebak paddy fields in the Mariana Village Banyuasin I District Banyuasin 

Regency not optimal, based on the recommendations it is recommended that one 

hectare of land is only for chili farming, so that the optimum income obtained is 

Rp4.482.500,9/ha/MT. 
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BAB I. PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

Indonesia adalah negara yang mempunyai keanekaragaman flora dan fauna 

yang tinggi dan karenanya Indonesia disebut sebagai negara megabiodiversitas. 

Kekayaan alamnya tersebut memberikan banyak manfaat baik bagi negara, 

maupun masyarakat Indonesia, terutama tanaman pangan. Tanaman pangan 

sengaja di budidayakan untuk memenuhi kebutuhan pangan masyarakat dan agar 

ketahanan pangan dapat tercipta. 

Sektor pertanian merupakan salah satu sektor yang selama ini masih 

diandalkan oleh negara Indonesia karena sektor pertanian mampu memberikan 

pemulihan dalam mengatasi krisis yang sedang terjadi. Keadaan inilah yang 

menampakkan sektor pertanian sebagai salah satu sektor yang andal dan 

mempunyai potensi besar untuk berperan sebagai pemicu pemulihan ekonomi 

nasional. Hal ini terbukti bahwa ditengah keadaan krisis yang terjadi pada 

perekonomian nasional, sektor ini masih memperlihatkan pertumbuhan yang 

positif, yaitu sebesar 0,26% (Arifin, 2005). 

Indonesia memiliki sumber daya lahan yang sangat luas untuk 

pengembangan berbagai komoditas pertanian. Luas daratan Indonesia mencapai 

188,20 juta ha, yang terdiri atas 148 juta ha lahan kering dan 40,20 juta ha lahan 

basah, dengan jenis tanah, iklim, fisiografi, bahan induk (volkan yang subur), dan 

elevasi yang beragam. Kondisi ini memungkinkan untuk pengusahaan berbagai 

jenis tanaman, termasuk komoditas penghasil bioenergi. 

Menurut Mayrowani (2012), luas lahan pertanian di Indonesia sebesar 

188,2 juta ha lahan yang dapat digunakan untuk usaha pertanian, tetapi baru 

sekitar 70 ha juta ha yang telah digunakan untuk berbagai sistem pertanian. 

Berdasarkan data Badan Pusat Statistik (2015), sebagian lahan tegal/kebun 

sebesar 11,85 juta ha, ladang sebesar 5,17 juta ha, lahan tidur sebesar 11,94 juta 

ha dan lahan sawah sebesar 8,09 juta ha. Perkembangan penggunaan lahan 

pertanian tidak banyak mengalami perubahan, terutama lahan sawah dan 
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tegalan/huma/ladang. Bahkan luas lahan sawah cenderung menurun akibat 

konversi lahan. 

Menurut Sudana (2005), untuk memenuhi kebutuhan pangan khususnya 

beras, diperlukan tambahan areal sawah. Hal ini akan sulit dicapai apabila hanya 

mengandalkan produksi dari lahan sawah irigasi dan tadah hujan. Selain arealnya 

semakin berkurang akibat alih fungsi lahan, produktivitasnya juga semakin sulit 

ditingkatkan. 

Menurut Hutapea dan Mashar (2009), untuk menghadapi masalah tersebut, 

salah satu alternatif yang perlu mendapat prioritas adalah pemanfaatan lahan rawa. 

Secara tradisional lahan ini telah dimanfaatkan sejak dulu oleh penduduk lokal, 

khususnya suku Banjar dan Bugis sebagai usaha pertanian, terutama usahatani 

padi dan kelapa. Berbagai penelitian juga telah dilakukan oleh Badan Litbang 

Pertanian, Universitas dan pihak lain, guna memanfaatkan lahan ini menjadi 

optimal. Dengan pengelolaan yang tepat, lahan rawa ini dapat dijadikan sumber 

pertumbuhan pertanian yang produktif. 

Ekosistem lahan rawa memiliki sifat khusus yang berbeda dengan 

ekosistem lainnya, terutama disebabkan oleh kondisi rejim airnya. Berdasarkan 

rejim airnya, lahan rawa dikelompokkan menjadi lahan rawa pasang surut dan 

lahan rawa non pasang surut (lebak). Lahan pasang surut adalah lahan yang rejim 

airnya dipengaruhi oleh pasang surutnya air laut atau sungai, sedangkan lahan 

lebak adalah lahan yang rejim airnya dipengaruhi oleh hujan, baik yang turun di 

wilayah setempat maupun di daerah sekitarnya dan hulu. 

Menurut Djamhari (2009), ada tiga tipe rawa lebak, yaitu: (1) Lebak 

Dangkal, bila genangan airnya kurang dari 50 cm selama kurang dari 3 bulan, (2) 

Lebak Tengahan, bila genangan airnya antara 50-100 cm selama 3-6 bulan, dan 

(3) Lebak Dalam, bila genangan airnya lebih dari 100 cm selama lebih dari 6 

bulan. 

Lahan lebak mempunyai potensi cukup besar untuk dikembangkan 

menjadi lahan pertanian berbasis tanaman pangan dalam menunjang ketahanan 

pangan nasional. Lahan lebak yang telah diusahakan untuk usaha pertanian 

khususnya padi, baru sekitar 694.291 hektar dari total luas 13,2 juta hektar atau 
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sekitar 5 persen. Hal ini menunjukkan bahwa kemajuan penggunaan lahan untuk 

usaha pertanian masih lamban, sehingga memiliki peluang yang besar untuk 

berperan sebagai sumber pertumbuhan pertanian. Peningkatan produksi pertanian 

tersebut harus didukung dengan adanya optimalisasi lahan lebak. 

Potensi lahan rawa baik lahan pasang surut maupun lahan lebak yang 

cocok untuk usaha pertanian masih cukup luas. Sampai saat ini pemanfaatan lahan 

rawa sebagai usaha pertanian masih terbatas, sehingga peluang untuk 

meningkatkan peran lahan ini ke depan masih cukup besar sebagai sumber 

pertumbuhan pertanian.  Namun diperlukan kehati-hatian dalam pengelolaannya, 

karena sifat fisiko-kimia tanahnya yang khas. 

Peningkatan produksi padi terutama disebabkan oleh peningkatan 

produktivitas usahatani yang dilakukan melalui berbagai program intensifikasi. 

Karena sebagian besar petani mengusahakan padi maka program intensifikasi 

tersebut tidak hanya bertujuan meningkatkan produksi padi, tetapi juga 

pendapatan petani. Namun, akhir-akhir ini laju peningkatan produktivitas padi 

semakin lambat sehingga pertumbuhan produksi padi juga menurun. Kondisi 

demikian dapat menyebabkan kekurangan beras di masa yang akan datang, 

apalagi kebutuhan beras nasional terus meningkat sejalan dengan pertumbuhan 

jumlah penduduk dan peningkatan konsumsi beras per kapita. 

Secara agronomis, peningkatan produktivitas padi disebabkan oleh dua 

faktor, yaitu: (1) meningkatnya penggunaan varietas padi berdaya hasil tinggi, dan 

(2) semakin membaiknya mutu usahatani yang dilakukan petani seperti cara 

pengolahan tanah, penanaman, dan pemupukan. Penggunaan varietas padi berdaya 

hasil tinggi sangat menentukan produktivitas potensial atau potensi produktivitas 

yang dapat dieksploitasi petani menjadi produktivitas aktual atau produktivitas 

yang dicapai petani. Sementara itu, mutu usahatani akan menentukan sejauh mana 

potensi produktivitas suatu varietas dapat dieksploitasi secara maksimal oleh 

petani. Dengan demikian, penggunaan vairetas berdaya hasil tinggi belum tentu 

akan meningkatkan produktivitas potensial apabila tidak diikuti oleh perbaikan 

mutu usahatani. 
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Menurut Andriyani (2015), padi sawah memerlukan perawatan yang 

intensif dan metode pengairan yang tepat karena dalam pembudidayaannya 

memerlukan air yang menggenang sehingga bila perawatan tidak tepat dapat 

terjadi kekeringan yang akan menyebabkan budidaya padi mengalami kegagalan 

sehingga produktivitas padi rendah. Perawatan mulai dilakukan saat padi masih 

dalam bentuk benih atau pada masa tersebut merupakan masa paling rawan 

sebagai masa penentuan kualitas bibit yang dihasilkan. Semua makhluk hidup tak 

terkecuali padi untuk melangsungkan kehidupannya memerlukan dua proses 

utama dalam kehidupan yaitu pertumbuhan dan perkembangan. Pertumbuhan 

pada padi telah dimulai pada saat perubahan benih menjadi bibit. Pada masa ini 

banyak perlakuan yang harus dilakukan agar tercipta bibit padi yang memiliki 

kualitas baik. 

Tabel. 1. Perkembangan Luas Panen, Produksi dan Produktivitas Padi Sawah 

di Sumatera Selatan Tahun 2014-2018 

 

Tahun  Luas Panen 

(ha) 

Perubahan 

Luas 

Panen (ha) 

Produksi 

(ton) 

Perubahan 

Produksi 

(ton) 

Produktivitas 

(ton/ha) 

 2014 

 

2015 

 

2016 

 

2017 

 

2018 

810.900,0 

 

872.737,0 

 

1.014.350,7 

 

999.972,2 

 

1.005.202,7 

 

61.837,0 

 

141.613,7 

 

-14.378,5 

 

5.230,5 

 

3.670.434 

 

4.247.922 

 

5.074.613 

 

4.943.071 

 

5.076.831 

 

577.488 

 

826.691 

 

-131.542 

 

133.760 

4,53 

 

4,87 

 

5,00 

 

4,94 

 

5,05 

 

Sumber : Dinas Pertanian Provinsi Sumatera Selatan, 2019 
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Berdasarkan Tabel 1, kenaikan luas panen tahun 2015 ke tahun 2016 dan 

kenaikan produktivitas tanaman sebelum awal musim tanam padi tahun 2016 

terjadi peningkatan harga padi yang tinggi dan rendahnya ketersediaan padi 

sehingga petani semangat untuk mengusahakan tanaman padi tersebut. Pada tahun 

2016 sampai tahun 2017 produktivitas padi mengalami penurunan yang 

diakibatkan petani kurang meminati mengusahakan padi karena harga dari 

komoditi tersebut turun.  Pada tahun 2018 banyak petani yang meminati untuk 

mengusahakan tanaman padi karena harga dari komoditi tersebut menaik, 

sehingga produktivitas tanaman padi pada tahun 2018 meningkat dibandingkan 

dengan tahun sebelumnya. 

Penanaman padi tersebar luas hampir di setiap Kabupaten Banyuasin, 

untuk melihat perkembangan Luas Panen, produksi dan produktivitas padi di 

Kabupaten Banyuasin dapat dilihat pada Tabel 2. Berdasarkan data pada Tabel 2, 

dapat dilihat bahwa Kabupaten Banyuasin, menghasilkan produksi padi sawah 

(ton) pada tahun 2017 sebesar 1.302.229,7 (ton).  Alasan saya memilih 

Kecamatan Banyuasin I adalah karena Kecamatan Banyuasin I termasuk 

kedudukan ke-4 terendah dan Kecamatan Banyuasin I juga adalah salah satu 

Kecamatan yang telah menerapkan program IP 200 meskipun hanya beberapa 

Desa/Kelurahan, guna untuk meningkatkan hasil produksi. Dengan menerapkan 

program IP 200, petani di Kecamatan Banyuasin I berharap agar pendapatan 

mereka akan menjadi tinggi dengan sebelum menerapkan program IP 200. 

Pengembangan pertanian di lahan lebak merupakan langkah strategis 

dalam upaya pemanfaatan potensi sumber daya alam secara optimal untuk 

mengimbangi penciutan lahan pertanian, pemerataan pembangunan antar wilayah, 

peningkatan produktivitas dan taraf hidup masyarakat. Terhambatnya 

pengembangan pemanfaatan lahan lebak sebagai lahan pertanian disebabkan oleh 

berbagai kendala agrofisik berupa rendahnya tingkat kesuburan, rendahnya pH 

tanah, tata air, kendala biologi berupa serangan hama/penyakit dan gulma, serta 

kendala sosial ekonomi yang meliputi keterbatasan modal, tenaga kerja, tingkat 

pendidikan dan prasarana yang kurang memadai (Haryono, 2013). 
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Tabel. 2. Luas Panen, Produksi dan Produktivitas Padi Sawah di Kabupaten 

Banyuasin Tahun 2017 

 

No. Kecamatan Luas Panen 

(ha) 

Produksi (ton) Produktivitas 

(ton/ha) 

1. 

2. 

3. 

4. 

5. 

6. 

7. 

8. 

9. 

10. 

11. 

12. 

13. 

14. 

15. 

16. 

17. 

18. 

19. 

Rantau Bayur 

Betung  

Suak Tapeh 

Pulau Rimau 

Tungkal Ilir 

Banyuasin III 

Sembawa 

Talang Kelapa 

Tanjung Lago 

Banyuasin I 

Air Kumbang 

Rambutan  

Muara Padang 

Muara Sugihan 

Makarti Jaya 

Air Salek 

Banyuasin II 

Muara Telang 

Sumber Marga 

Telang 

18.125,8 

 136,6 

1.029,1 

24.539,1 

7.166,2 

1.829,9 

725,9 

1.521,6 

15.867,7 

5.051,6 

2.722,3 

7.769,1 

13.583,4 

39.104,7 

13.303,4 

29.504,9 

14.780,2 

41.678,9 

 

16.840,3 

92.545,6 

711,7 

5.343,3 

124.897,3 

36.487,9 

9.310,5 

3.776,9 

7.794,2 

81.897,7 

25.761,5 

14.168,0 

38.258,2 

69.826,7 

199.676,7 

68.710,2 

151.199,5 

75.146,4 

211.116,0 

 

85.601,7 

5,11 

5,21 

5,19 

5,09 

5,09 

5,09 

5,20 

5,12 

5,16 

5,09 

5,20 

4,92 

5,14 

5,11 

5,16 

5,12 

5,08 

5,07 

 

5,08 

Jumlah  Banyuasin  255.280,7 1.302.229,7 97,23 

 Rata-rata 13.435,8 68.538,4 5,11 

 

Sumber: Badan Pusat Statistik Kabupaten Banyuasin, 2018 
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Penanaman padi tersebar luas hampir di setiap Kecamatan, untuk melihat 

perkembangan Luas Panen, Produksi dan Produktivitas padi di Kecamatan 

Banyuasin I dapat dilihat pada Tabel 3. 

Tabel 3. Nama Desa, Luas lahan dan Produktivitas Tanaman Padi Di 

Kecamatan Banyuasin I Tahun 2017 

 

No. Nama 

Desa/kelurahan 

Luas Lahan 

(ha) 

Produksi 

(ton) 

Produktivitas 

(ton/ha) 

1. 

2. 

3. 

4. 

5. 

6. 

7. 

8. 

9. 

Sei Rebo 

Sei Gerong 

Kelurahan Mariana 

Perajin  

Pematang Palas 

Cinta Manis Lama 

Perambahan  

Pulau Borang 

Merah Mata 

312,5 

  25,0 

216,5 

291,0 

238,0 

  55,2 

  60,0 

532,2 

735,2 

1.187,50 

95,00 

1.645,40 

1.105,80 

1.808,80 

209,76 

228,00 

4.044,72 

5.587,52 

3,8 

3,8 

7,6 

3,8 

7,6 

3,8 

3,8 

7,6 

7,6 

 Jumlah  2.465,6 15.912,50 49,4 

 Rata-rata 273,9 1.768,05 5,5 

 

Sumber : Kantor BP3K Kecamatan Banyuasin, 2018 

 

Berdasarkan data Tabel 3, dapat dilihat bahwa Kecamatan Banyuasin I, 

menghasilkan produksi padi sawah (ton) pada tahun 2017 sebesar 15.912,50 ton. 

Kelurahan Mariana adalah salah satu Kelurahan yang telah menerapkan program 

IP 200, guna untuk meningkatkan hasil produksi. Kelurahan Mariana juga adalah 

Kelurahan yang produksinya termasuk tinggi dengan luas lahan 216,5 ha dan 

menghasilkan produksi sebanyak 1654,40 ton. Adapun desa lainnya yang telah 

menerapkan program IP 200 yaitu, Desa Merah Mata, Desa Pulau Borang dan 

Desa Pematang Palas.  
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Kelurahan Mariana adalah Kelurahan yang terletak di Kecamatan 

Banyuasin I Kabupaten Banyuasin di Provinsi Sumatera Selatan dengan luas 

wilayah 1.000,09 Km2 dengan jumlah penduduk 8.702 jiwa. Kelurahan Mariana 

mengusahakan tanaman padi sebagai tanaman pokok, petani padi di lahan sawah 

lebak di Kelurahan Mariana sudah menanam padi dua kali dalam setahun. 

Responden yang saya pilih untuk melakukan penelitian ini adalah petani yang 

mengusahakan usahatani selain tanaman padi di lahan sawah lebak. Petani-petani 

tersebut memanfaatkan lahan dengan sebaik mungkin. Mereka mengusahakan 

tanaman lainnya seperti cabai.  

Sumber daya yang tersedia untuk pengembangan sektor pertanian 

sebenarnya sudah mendukung. Sumber daya tersebut berupa ketersediaan lahan, 

tenaga kerja, modal maupun komoditinya. Pemanfaatan sumber daya lahan ini 

harus dilakukan dengan terencana dan efisien. Untuk dapat memanfaatkan sumber 

daya ini secara penuh, maka perlu dilakukan identifikasi potensi sumber daya apa 

saja yang ada pada lahan sawah lebak agar dapat dimanfaatkan secara optimal 

untuk berbagai tujuan dan kepentingan yang serta seberapa besar kemampuan 

lahan sawah lebak untuk menghasilkan usahatani padi bagi pemenuhan kebutuhan 

semua masyarakat, khususnya masyarakat Kelurahan Mariana dan masyarakat 

sekitar kota Palembang pada umumnya. 

Berdasarkan kondisi di atas maka untuk mengembangkan dan optimalisasi 

sistem usahatani padi sawah lebak secara luas diperlukan berbagai aspek yang 

saling berkaitan, baik dukungan teknologi spesifikasi lokasi maupun dukungan 

eksternal seperti penyediaan sarana produksi dalam jumlah yang cukup dan tepat 

waktu, sarana pasca panen untuk menekan kehilangan dan meningkatkan kualitas 

hasil secara intesif harga yang layak sehingga petani termotivasi untuk 

meningkatkan produksi serta kebijakan lainnya seperti tersedianya fasilitas 

perkreditan dan modal. Apabila semua itu yang sudah dilakukan dengan efektif 

dan efisien, maka usahatani tersebut akan memperoleh, mencapai tingkat 

keuntungan yang optimal. 
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Berdasarkan pengamatan peneliti di lapangan, pemanfaatan sumberdaya 

lahan yang terbatas menjadi penting untuk mewujudkan pertanian yang maju dan 

efisien, maka peneliti tertarik untuk melakukan penelitian tentang Optimalisasi 

Lahan Sawah Lebak Di Kelurahan Mariana Kecamatan Banyuasin I 

Kabupaten Banyuasin. 

 

B. Rumusan Masalah 

Berdasarkan uraian di atas, maka masalah yang menarik untuk diteliti 

adalah sebagai berikut : 

1. Berapa besar pendapatan yang diperoleh petani sawah lebak yang 

mengusahakan tanaman padi dan tanaman cabai di Kelurahan Mariana 

Kecamatan Banyuasin I Kabupaten Banyuasin? 

2. Apakah kegiatan usahatani di lahan sawah lebak di Kelurahan Mariana 

Kecamatan Banyuasin I Kabupaten Banyuasin sudah optimal sehingga 

penerimaan yang diperoleh maksimal? 

 

C. Tujuan dan Kegunaan Penelitian 

Berdasarkan latar belakang dari rumusan masalah yang diajukan maka 

tujuan penelitian ini adalah: 

1. Untuk mengetahui pendapatan yang diperoleh petani sawah lebak yang 

mengusahakan tanaman padi dan tanaman cabai di Kelurahan Mariana 

Kecamatan Banyuasin I Kabupaten Banyuasin. 

2. Untuk mengetahui kegiatan usahatani di lahan sawah lebak di Kelurahan 

Mariana Kecamatan Banyuasin Kabupaten Banyuasin sudah optimal jika 

dilihat dari besarnya penerimaan. 

 

Adapun kegunaan dari penelitian adalah: 

1. Bagi peneliti, penelitian ini digunakan untuk menambah ilmu 

pengetahuan dan wawasan serta sebagai syarat menjadi sarjana pertanian 

di Universitas Muhammadiyah Palembang. 
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2. Bagi petani, sebagai pengetahuan kepada petani tentang kegiatan 

pertanian yang hanya dilakukan menurut pengalamannya tanpa 

memperhatikan informasi-informasi yang terbaru. 

3. Sebagai bahan referensi bagi semua pihak yang mengadakan penelitian 

dengan topik yang sejenis. 
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